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PUSAT KOMUNITAS FILM INDEPENDEN DI JOGJAKARTA

Sebagai tempat interaksi kreatif antar pengguna bangunan sebagai
dasar perancangan ruang dalam dan ruang luar

ABSTRAKSI

Jogjakrta sebagai tempat budaya dan pelajar banyak menghasilkan
sineas muda berbakat sehinga sangat memungkinkan untuk dibuat
sebuah tempat sebagai wadah apresiasi dalam bidang seni perfilman
. dengan fasilitasyang diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas film yang akan dihasilkandalam setiap pembuatannya.

Pusat komunitas film independent juga merupakan wadah
pembelajaran bagi para indie filmmaker untuk dapat Ilebih
professional dalam menghasilkan sebuah film yang berkualitas.

Memberikan wadah bagi para indie maker dijogjakarta sehingga
dapat mengembangkan daya kreatifitas mereka dalam pembuatan

sebuah film yang akan mereka hasilkan.



RBusat Komunitas Film Independen di Jogjakarta
Sebagai tempat interaksi kreatif antar pengguna bangunan sebagai dasar perancangan ruang dalam dan ruang luar

Batasan Judul

Pusat komunitas film independen adalah suatu tempat yang atau wadah yang
dapat berfungsi sebagai tempat berkumpul para filmmaker yang ada
diJogjakarta dan sebagai tempat yang dapat menghasilkan suatu karya film
karya anak bangsa dengan kualitas yang baik.

Pusat Komunitas : Tempat yang dapat menampung orang dari
berbagai macam komunitas.

Film Independen . Film yang membintangi, disutradarai, diproduksi,
dan dimainkan sendiri

Jogjakarta . Sebagai tempat dengan banyak kesenian,
seniman, pelajar, yang sangat pesat kemajuan film
indie sebagai media ekspresi diri

Interaktif . Proses interaksi dengan orang lain

Kreatif . Dapat mengembangkan daya imajinasi , bergerak,
mencoba hal baru

Lingkupan batasan pusat kumunitas film independen ini hanya intuk
tingkat dataran nasional, mengingat Jogjakarta sebagai kota budaya dan
pelajar yangerat hubungannya dengan kreatifitas dan pengembangan bakat
yang akan mendukung pusat komunitas film indie yang beriokasi di kota ini.

Muh. Faizal Riza | 98512162 1



Rusat Komunitas Film Independen di Jogjakarta
Dengan prinsip interaksi yang kreatif antar pengguna bangunan sebagai factor utama perancangan studio indoor

PROPOSAL
TUGAS AKHIR

1.1.Latar Belakang
1.1.2 Perkembangan Film di Indonesia
Melihat perkembangan film di Indonesia, membawa kita untuk
melihat perkembangan kreatifitas anak muda yang selalu membuat
atau berenovasi untuk dapat membuat suatu gagasan film yang baru
dengan berbagai konflik. Yang banyak memberikan tontonan yang
berkuwalitas, sehingga akan membawa angin segar untuk dunia
perfiiman indoinesia yang sempat lesu pada beberapa saat lalu.
Keadaan ini akan mendorong semua orang berfikir dan terus berfikir
untuk mendapatkan suatu film yang dapat dinikmati banyak orang
tanpa meninggalkan kualitas film tersebut.

HIDUP DI LUAR KELUCUAN YANG NYATA
[karya salah satu komunitas indie Jogjakarta}
sumber LiP [Lembaga Indonesia Perancis]

Pada jaman sekarang ini film Indonesia mulai menampakkan
tanda-tanda untuk bangkit kembali. Dapat terbukti dengan munculnya
film Daun Di Atas Bantal karya Garin Nugroho yang ketika diputar di
bioskop21 ternyata dapat menarik para penonton banyak sekali.
Setelah itu muncul film-film yang mengikuti jejak film Daun Di Atas
Bantal, antara lain Kuldesak, Beth, Puisi Tak Terkuburkan, Jelangkung,
Pasir Berbisik, Ca Bau Kan, Ada Apa Dengan Cinta dan disusul film
remaja yang sukses dipasaran, Eiffel I'm in Love. Dalam waktu dekat
akan muncul film musical garapan sineas muda berbakat yang

Muh. Faizal Riza | 98512162 2
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1.1.3

dikemas dengan tatanan acting dan nyanyian yang dikemas secara
baik, dalam film yang berjudul Biarkan Bintang Menari.
Potensi Jogja Sebagai Tempat Berkumpul Komunitas Film indie.
Film independent pada saat ini telah menjadi wacana baru
dalam dunia perfilman indonesia, banyak yang terlahir dari pemikiran
para seniman jogja. Jogja mempunyai potensi yang sudah diakui oleh
para sineas di tanah air, yaitu sekelompok anak muda jogja yang
mengaktualisasikan kreatifitas mereka sebagai pembuat film
independen. Meskipun belum dapat bersaing di dunia internasional,
minimal mereka sudah dikenal oleh pembuat fim independen
intemasional. Ada 20 filimmaker yang tersebar dijogjakarta, dengan
berbagai kalangan darn pelajar sampai profesi sebagai dosen .
filmmaker yang ada dijogja antara lain: FourColour, Kasatmata,
Langitcerah, Comer, Inside, KawanKu dil. Dari data tahun 2003,
menunjukkan bertambahnya komunitas yang senang bermain film.
Dalam satu tahun ada 5 filmmaker baru yang itu dari kalangan pelajar
dan mahasiswa dengan tema yang tetap mengangkat masalah lokal
dan kehidupan masyarakat jogja'. Sungguh sangat membanggakan
karena mereka berusaha untuk dapat memproduksi sendiri film karya
mereka. Menurut aktivis komunitas Belajar Bikin Film [KBBF], Titus
Soepomno Aji, “jogja memiliki karakter film indie yang lebih luas dan
lebih kritis pada atsmosfer lingkungan. Permasalahannya lingkungan
jogja iebih bersifat humanis dan diarahkan untuk memukuli tata nilai.?
Beberapa festival film indie yang pernah diadakan dijogja seperti
Nasional Indie Film Video Festival [NIFVF] pad th 2001 yang
diselenggarakan oleh MM Kine Club Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta [UMY] dan Festivali Film Pendek Pelajar Mahasiswa
Indonesia [FFPPMI] oleh Komunitas Nawa. Selain itu fimmaker jogja
tidak kalah dengan kota-kota lain seperti bandung, Surabaya dan
Jakarta. Hanya saja di jogja masih terbentur masalah terbatasnya
peralatan yang memadai dan mahal harganya untuk sewa kamera dan

! Data Lembaga Indonesia Perancis th.2003
2 Film independent Tekan Kapitalis, Artikel SK Radar Yogya, 25 Aplril 2001, dikutip dari
Sinematek sebagai Museum film, Wahyu Widodo, TA UGM

Muh. Faizal Riza | 98512162 3



Rusat Komunitas Flim Independen di Jogjakarta
Dengan prinsip interaksi yang kreatif antar pengguna bangunan sebagai factor utama perancangan studio indoor

peralatan pendukungnya. Sehingga ide yang bagus kurang didukung
dengan peralatan yang memadai akan menghasilkan kualitas yang
kurang dibanding dengan kota lain seperti bandung dan Jakarta,
karena sebenarnya peserta dari luar Jakarta lebih kaya dari segi ide
dengan mengangkat tema-tema lokal. Hanya saja peserta adari luar
Jakarta agak sedikit tertinggal dari segi tehnologi dan wawasan.’

Minat masyarakat jogja terhadap film independen juga cukup
tinggi. Ini dapat dilihat dari animo yang ditunjukkan oleh masyarakat
jogja ketika film-film ‘JIFFest[Jakarta Intenasional Film Festival] dan
film indie local seperti Pachinko and Everyone’'s Happy diputar di
jogja. Menurut data yang dimilikis LIP jogja, frekuensi acara pemutaran
film di LIP jogja [regular maupun accasional] dan jumiah penontonnya
menunjukkan kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun.
Dengan demikian maraknya kegiatan perfilman dan kretifitas seniman
jogja dalam bidang film itu periu diwadahi oleh suatu sentra yang dapat
menampung kegiatan berkumpul, diskusi, belajar, produksi serta
tempat pemutaran film sebagai apresiasi karya-karya film indie sebagai
penyeimbang atas melimpahnya ketersediaan film-film Hollywood di
persewaaan-persewaan yang tersebar diseluruh jogjakarta.

Dijogjakarta keberadaan institusi-institusi seperti Istitut Seni
Indonesia [ISI], Akademi Seni Drama dan Film [ASDRAFI}, D-3
Komunikasi UGM, Studio Audio Visual PUSKAT dan kine Klub-kine
yang ada dijogja kiranya sangat mendukung bagi perkembangan
perfilman jogjakarta. Masyarakat jogja sangat memberikan dukungan
untuk dapat terealisasikanya ide pengembangan dunia perfilman di
jogja sebagai awal tumbuhnya sarana dan prasarana film independent
di daerah.*

1.1. 4 Prospek Jogja sebagai pusat komunitas film indie.

Melihat perkembangan dan peningkatan animo masyarakat dari
tahun ketahun, tidak terlalu berlebihan jika kota Jogjakarta dijadikan
tolak ukur untuk kota-kota fain di Indonesia bahkan untuk luar negri.

3 film"Suatu Siang di Perkampungan Kalimati Karet Bivak® Menangi FFil, Kompas Cyber
Media.

4 Menjelang Kehadiran Industri Film Sinema Mataram Yogyakarta, SK BERNAS, dikutip dari
Sinematek sebagai Museum Film, Wahyu Widodo, TU UGM
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1.1.5

Karena melihat karya-karya yang dihasilkan oleh putra daerah
sangatlah patut untuk disandingkan dengan karya dari luar negri,
sehingga akan sangat memungkinkan bila Jogjakarta dijadikan pusat
komunitas film independen.

Ruang Interaktif yang Mampu Membentuk Suasana Akrab di
Dalam Pusat Komunitas Film Independen Jogjakarta.

Banyaknya komunitas film indie di Jogjakarta merupakan salah
satu faktor untuk memberikan suatu bangunan yang dapat digunakan
untuk para indiemaker sebagai tempat untuk berkomunikasi dengan
para indiemaker lainnya. Yang didalamnya memberikan fasilitas yang
dapat menunjang pembuatan sebuah film indie. Perletakan ruang
adalah faktor yang penting untuk hubungan ruang didalamnya dan
hubungan antar pengguna bangunan, yang nantinya diharapkan para
filmsmaker akan lebih dapat berinteraksi dengan orang lain atau
dengan pengguna bangunan yang akan menjadi suatu suasana yang
lebih santai. Karena dengan interaksi dengan orang lain akan dapat
berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang perfilman atau bahkan
tentang apa saja yang dapat menunjang segala hal pendukung suatu
film, yang itu sangat dapat membantu para filmmaker untuk
mengembangkan daya pikir, pengangkatan tema, konflik dan
mengenai cara pembuatan yang sekarang didukung dengan berbagai
pelaratan yang sangat canggih untuk mencapatkan gambar yang
bagus.

penggunaan ruang dengan memberikan batasan akan menimbutkan rasa akrab
[sumber : CREATIF OFFICE, Hal: 76}
gambar 2

Muh. Falzal Riza I 98512162 5
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1.1.6

Sehingga untuk membuat pengguna bangunan agar lebih akrab
perlunya perletakan ruang yang dapat menumbuhkan rasa akrab
dengan letak ruang yang tidak berjauhan antar perwakilan fimmaker

menjadi hal yang perlu diperhatikan.

Pentingnya Ruang Studio Yang Dapat Mendukung Proses
Interaksi yang Menambah Kreatifitas

Sebuah pusat komunitas film independen tentu harus
memperhatikan persyaratan  ruang-ruangnya. Karena ruang itu
mewadahi fungsi studi, produksi, pemutaran fiim, bedah film dan
apresiasi. Dimana tiap-tiap fungsi itu memerlukan ruang dengan
karakteristik yang berbeda-beda.

ruang dengan menggunakan material kayu
[sumber : CREATIF OFFICE HAL, 71]
gambar 3

ruang dengan menggunakan material kaca dan besi
[sumber : CREATIF OFFICE Hall,65]

Muh. Faizal Riza | 98512162 6



Rusat Komunitas Film Independen di Jogjakarta

Dengan prinsip interaksi yang kreatif antar pengguna bangunan sebagai factor utama perancangan studio indoor

1.1.7

Muh. Faizal Riza I 98512

gambar 4
Selain itu mengingat film merupakan karya seni yang lahir dari

kreatifitas orang-orang yang terlibat dalam pembuatannya, maka
diperiukan tata ruang yang dapat membantu meningkatkan dan
memacu kreatifitas tersebut, disamping secara teknis juga memeriukan
paralatan yang memadai. Unsur kreatifitas adalah yang utama,
sedangkan ruang dan peralatan adalah faktor pendukungnya.

Ruang pada hakekatnya tidak hanya berperan dalam mewadahi
kegiatan mewujudkan ide-ide. Namun sejak dari awal, ruang juga
dapat membantu dalam memunculkan ide-ide tersebut. Sebuah ruang
dengan karakteristik dan suasana yang dibentuk dapat memberikan
inspirasi ide kreatif bagi orang-orang didalamnya.

Studio Indoor Sebagai Fasilitas Utama yang Mendukung Proses
Pembuatan Sebuah Film

Adanya studio indoor sebagai tempat untuk pengambilan
gambar adegan dalam ruangan harus diperhatikan untuk dapat
menghasilkan suatu kualitas gambar sebuah film. Dalam sebuah studio
harus tersedianya berbagai alat yang dibutuhkan dalam suatu
pengambilan sebuah gambar dalam ruang antara lain: kamera, tripot,
lighting, dekorasi

production house building

[sumber : www filmindie com!

gambar 5
dan lain-lain. Dan untuk mendapatkan sebuah pengambilan gambar

yang bagus. Maka peralatan yang dibutuhkan tersebut harus dapat

62 7
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terpenuhi, sehingga gambar yang dihasilkkan dalam pengambilan
dalam ruang dapat menghasilkan kualitas gambar yang dihasilkan.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1.21

1.2.2

1.3
1.3.1

13.2

1.3

Umum

Bagaimana merancang bangunan komunitas film independen di
Jogjakarta yang dapat mewadahi tuntutan kegiatan produksi film serta
menjamin kualitas hasil produksi dengan baik.

Khusus

> Bagaimana merancang bangunan yang dapat menciptakan
suasana yang akrab antar komunitas film independent di
Jogjakarta, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas
para filmmaker.

> Bagaimana merancang studio indoor dengan interaksi yang
dapat mendukung proses kreatif

TUJUAN DAN SASARAN

Umum

Bagaimana mendapatkan rancangan bangunan yang mampu
menampung aktifitas pembuatan film independen

Khusus

Mendapatkan rancangan bangunan yang mampu menampung aktifitas
pembuatan film independen dan berinteraksi secara professional serta
mendapatkan konsep dasar bagi sebuah pusat komunitas film
independen yang menampung fungsi-fungsi edukasi, produksi,
apresiasi dan pemutaran film independen.

SASARAN

1. Mempelajari dan memahami kegiatan yang dilakukan dalam
pembuatan film independen pada umumnya dan kegiatan
didalam studio pada khususnya

2. Memahami prinsip interaksi yang menambah proses kreatif

3. Menciptakan studio indoor dengan tata letak ruang dalam
sebagai pendukung dalam pembuatan film agar dapat berjalan
dengan efektif dengan aplikasi tehnologi modemn.

Mub. Faizal Riza | 98512162 8
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4. Menciptakan bangunan yang dapat digunakan untuk para
fiimmaker dengan berbagai peralatan yang canggih, agar film
yang dihasilkan dapat optimal.

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN
1.4.1 Arsitektural
Pembahasan ditekankan pada masalah disiplin bangunan untuk
aktifitas komunitas film independent yang akan menghasilkan arahan
dan pikiran baru dalam konsep perancangan yang didalamnya akan
muncul bangunan dengan penekanan tata letak ruang dan sirkulasi.
Serta adanya penyelesaian disain dan pengembangan segala potensi
Jogja sebagai daerah yang mempunyai banyak komunitas pembuat
flm independen yang nantinya akan dibatasi dengan masalah-
masalah:
» Sirkulasi
* Visual bangunan
* Besaran ruang
» Karakter ruang
> Akustik ruang
* Layout ruang
» Setting alat
1.4.2 Non arsitektural
pambahasan yang ditekankan pada masalah tentang pembuatan
sebuah fim yang akan mghasilkan arahan dana pikiran tentang apa
yang dapat membuat sebuah film akan menjadi film yang berkualitas. Yang
akan dibatasi dengan masalah-masalah:
> alat rekam
» editing
> setting alat
» dekorasi

1.5 SKEMATIK DISAIN
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1.6

Merupakan tahap perbandingan kebutuhan ruang studio di
TVR|[pengambilan gambar dalam adegan suatu ruangan], dengan
kebutuhan ruang yang dibutuhkan dalam suatu pembuatan sebuah film
dengan data serta informasi mengenai bentuk bangunan, bentuk
ruang, karakter ruang, besaran ruang, akustik ruang, kenyamanan,
serta pencahayaan dan teori mengenai pembuatan film independen.
Pendekatan menuju konsep dasar perancangan yang mencakup:

* Pendekatan pada perancangan

» Pendekatan pada konsep bangunan

» Pendekatan pada site dan lokasi

Sehingga langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisa tentang
obyek amatan dengan batasan-batasan yang ditentukan sebagai
berikut:

» Menganalisa kebutuhan ruang untuk sebuah bangunan
pusat komunitas film independen Jogjakarta.

» Menganalisa tata ruang sebagai bagian dalam pembentukan
suasana yang akrab antar pengguna bangunan.

» Menganalisa kegiatan yang dilakukan oleh para filmmaker
dalam penbuatan sebuah film.

» Menganalisa karakter pengguna bangunan sebagai upaya
untuk mendapatkan ruang yang nyaman sesuai dengan
karakter penggunanya.

» Menganalisa hubungan ruang yang akan membentuk
sirkulasi yang baik.

» Menganalisa besaran ruang dengan kapasitas tertentu
sehingga akan dapat menampung orang yang diperkirakan
sebelumnya

SPESIFIKASI PROYEK

Bangunan yang akan di bangunan adalah Pusat Komunitas Film
independen Jogjakarta dengan lokasi dijalan parangtntis km.1 dengan
pertimbangan akses yang dimiliki site cukup bagus dan view yang
dimiliki site juga sebagai pertimbangan dalam pemilihan site tersebut.
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1.6.1

MTV BUILDING

[sumber : www.mtv.com]
gambar 6

Pusat komunitas film independen merupakan sebuah tempat

yang memfasilitasi kebutuhan para pembuat film indie dijogjakarta
dengan harapan dapat menumbuhkan sifat profesionalisme pada hasil
karya seni, sehingga akan menambah kualitas yang dihasilkan dalam
penbuatan sebuah film. Pusat komunitas film independen ini berdasar
letaknya yang tidak terlalu jauh dari kota dan dengan ketinggian tanah
yang berbeda dengan ruas jalan diharapkan dapat lebih menunjang
karakter bangunan dan kebutuhan ruang dapat dibagi menjadi 2
kelompok yang masing-masing kelompok ditempatkan pada satu
lantai, sebagai fasilitas utama dan fasilitas pendukung. Sehingga
pengguna bangunan akan lebih mudah untuk menggunakan semua
fasilitas yang ada pada bangunan.

profil pengguna bangunan

penguna bangunan dalam pusat komunitas film independen dapat
dibedakan atas :

a. Indie Filmmaker

Muh. Faizal Riza | 98512162 i1
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indie filmaker di Prancis

[sumber : www. filmindie .com]

gamba 6

Para pembuat film indie yang dapat dikatakan sebagai “ pemberontak
“dalam pembuatan sebuah film, karena mereka tidak mau karya mereka

masuk dalam sebuah company. Dengan kebebasan yang mereka
miliki para filmmaker ini dapat lebih leluasa untuk mengekspresikan ide
mereka melalui sebuah film, dan mereka juga tidak memikirkan
nantinya film mereka akan dilihar oleh banyak orang tapi yang jelas mereka
sudah dapat menyalurkan “hasrat” mereka dengan membuat sebuah
film. Para  indie filmmaker ini juga mempunyai kebebasan untuk
mengangkat tema- tema yang akan mereka angkat tidak ada keharusan dart
satu pihak tertentu. Dengan kebebasan ini bukan berarti merka tidak mau
menuruti peraturan, maka dalam pusat komunitas film independent ini
mereka diharapkan dapat ditata meskipun peraturan yang diberikan
akan tidak mengubah esensi/ makna dari sebuah komunitas yang
independent. Sehingga nantinya akan membentuk sebuah komunitas
yang akan saling membantu dalam berbagai hal.
Tabel I. jumlah komunitas film indie yang terdaftar pada lembaga

indonesia Perancis pada tahun 2003-2004
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Bulan  Karya |  Namakelompok
[komunitas]
April Kupu-kupu Garpu
2004 Kutunggu Kompis
Mei Andai Siang bolong
2004
Silau Satu hati
Kamar kost Pelem

Sumber : Data Lembaga Indonesia Perancis bulan mei 2004

b. Karyawan/ pegawai kantor pengelola

Orang yang diharapkan dapat membawa film indie untuk dapat
merngatur manajemen dengan baik sehingga tidak menutup
kemungkinan untuk dapat menjual film tersebut pada khususnya dan
dapat mengatur manajemen pusat komunitas film indepednden dengan
berbagai macam kegiatan yang berada didalamnya pada umumnya.
Karyawan adalah semua vyang bekerja dalam kelangsungan
pengoperasian fungsi bangunan dari direktur untama sampai pegawai

cleaning sevice.

ruang kerja untuk pegawai front office
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[sumber : CREATIF OFFICE Hal, 42]

gambar 7

C. Penyewa fasilitas bangunan untuk keperluan pembuatan film
dan video klip

Yaitu oran-orang yang datang ke pusat komunitas film independent
untuk menyewa fasilitas studio indoor dengan kepentingan
pembuatan film ataupun pembuatan video klip, sehingga dengan
adanya penyewa studio ini nantinya dapat memberikan pendapatan
bagi menejemen bangunan untuk biaya administrasi dan kelangsungan
pengoprasian semua fasilitas yang ada dalam pusat komunitas film
independent.

d. Student / pelajar

Masyarakat umum yang datang untuk belajar dan untuk lebih
mengetahui cara pembuatan sebuah film. Dengan adanya pelatihan
untuk masyarakat umum ini akan lebih mengenalkan film bagi
masyarakat, sehingga nantinya diharapkan mayarakat dapat membuat
sebuah film dengan independen sesuai dengan apa yang diajarkan di
pusat komunitas film independen ini.

e. Pengunjung

Semua orang yang datang untuk menyaksikan pemutaran film indie
dengan jadwal yang sudah ditentukan . para pengunjung juga dapat
mengakses fasilitas umum yang ada di dalam bangunan seperti:
library, café, musholla, kantin, wamet, retail/ distro, shelter yang semua

dapat digunakan oleh semua pengunjung.
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fasilitas librarv dan meeting room

[sumber - CREATIF OFFICE Hal. 23]
ganbar 8
162  Proses Kegiatan Pengguna Fasilitas Pembuatan Film

Pengguna fasilitas pembuatan film

| filmmaker |

| lobby  Km/wc

) S'rudloo manr -

IKml;'fVC, I’ﬁ.qu;d{c; I sl 2 properh [ Raganti

Pelajar/mahasisiswa

o5y JKmiwe

er/WQ rﬁOUd'O H wﬁ;@'@* lR propem [ Rgonti

Rumah produksi

le/wc I'I-?cudxo : n ok:z‘r lR properh I Rgonh

stud sewa
[Km/wc ﬁcudlo l—ﬁ olcf F?propem [ Rgont v
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1.6.5 Karakteristik Pengguna Bangunan dan Bentuk Kegiatannya
Bangunan pusat komunitas film independem Jogjakarta merupakan
suatu wadah bagi para filmmaker khususnya di Jogjakarta dan bagi
para filmmaker di Indonesia pada umumnya, sehingga diharapkan
dengan adanya bangunan ini dapat ,menunjang dalam proses
pembelajaran membuat film yang baik dan dapat di nikmati banyak

orang dengan mengikuti alur cerita yang independent atau bebas.

 indoor|
N m—
| N | iy |
Kantor | Open \\{ Studio |
administasi| SPACE’  indoor|
] S ]

Y studio §STud|o
. indoor |
ruangan yang dibutuhkan

Adapun karakterisrik pengguna bangunan pusat komunitas film independent
Jogjakarta adalah:
a. filmmaker
filmmaker adalah orang yang membuat film independent dengan

barbagai kegiatan .
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Bentuk kegiatannya adalah :
» Datang [masuk kantor perwakilan film indie ]
» Komunikasi dengan para filmmaker lainnya
* Berinteraksi dengan pengguna bangunan yang lain
» Meeting [evaluasi kegiatan harian ]
» Persiapan / penyusunan naskah film yang akan dibuat
» Editing [semua hasil perekaman gambar]

* Bermain computer

. scrcBenacn

Y = lortiran bidnfilm

< - enoustikacin

> 3 hooting Nnalaor

mushalla

Skema pergerakan filmmaker

b. kegiatan perkantoran
kegiatan perkantoran yaitu meliputi kegiatan yang akan mengurus

segala sesuatu yang berhubungan dengan perkenbangan film
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independent dan mengurus segala bentuk kegiatan yang berada
didalam bangunan pusat komunitas film indepeden Jogjakarta
Bentuk kegiatannya adalah ;

* Kepemimpinan

* Pengelolaan

* Penelitian dan pengembangan

»  Admninistrasi

Skema pergerakan perkantoran
c. Kegiatan studi

Kegiatan studi di pusat kounitas film independent Jogjakarta ini
bersifat pelatihan atau Workshop. Dengan tujuan mengenalkan
atau mengajarkan cara pembuatan film, yang nantinya diharapkan
dapat ,membuat film sendiri.
Bentuk kegiatannya adalah :

* Penulisan naskah

» Prinsip-prinsip penbuatan film secara mandiri
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» Penggunaan kamera video dan film

» Teknik-teknik penggambilan  gambar,  sound
recording,dan lighting

* Pembuatan setting

» Editing

Skema pergerakan study

d. Pegawai bioskop
Para pekerja untuk bagian pemutaran film karya komunitas yang
ada di bangunan pusat komunitas film independent Jogjakarta dan
tidak menutup kemungkinan untuk memutar fim indie dan luar
daerah.
Bentuk kegiatannya adalah :
* Ganti pakaian [seragam kerja]

* Kerja [penjaga loket, kantin, operator
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Skema pergerakan pegaw ai bioskop

e. Cleaning Service
Cleaning service bertugas dalam menjaga kebersihan pusat
komunitas film independent Jogjakrta agar dapat memberikan
kesan indah kepada pengguna dan pengunjung bangunan tersebut/
Bentuk kegiatannya adalah :
» Kegiatan pemeliharaan dan keamanan

» Kebersihan bangunan dan lingkungan
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Skema pergerakan cleaning service

f. Petugas MEE
Orang yang bertanggungjawab dalam menjaga dan menjalankan
operasional utilitas di dalam bangunan pusat komunitas film
independent Jogjakarta.
Bentuk kegiatannya adalah :
* Mengecek system MEE

» Kegiatan MEE
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Skema pergerakan petugasM EE

peralatan MEE
[sumber: TVRI Jogjakarta/

gambar 10
g. Pegunjung
Orang yang akan menionton film yang akan diputar dibioskop ini
masuk melalui entrance yang dalam perjalanannya melewati fobby,
hall, shelter dan naik kelanati I untuk masuk kedalan bioskop.
Penonton diharapkan dapat dengan mudah mencapai bioskop
tanpa harus mwelewati banyak ruang , karena aktifitas mereka

dimungkinkan hanya datang dan pergi. Tidak menutup
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kemungkinan untuk dapat mengakses fasilitas yang ada didalam
bangunan seperti wamnrt, cafe, library dan musholla
Orang yang datang dengan tujuan akan belajar membuat film atau
orang yang datang dengan tujuan akan menonton film yang akan
diputar di bioskop.
Bentuk kegiatannya adalah:

» Melihat iklan film yang sedang dan akan diputar

* Membeli tiket masuk

» Duduk di lobby sembari menunggu jam tayang

* Menonton film

Skema pergerakan pengunjung

h. Pengungjung bioskop
Orang yang akan melakukan shooting didalam studio adalah film
maker yang sudah mempunyai konsep film yang jelas yang sudah
melewati beberapa tahapan penyaringan ide cerita yang sudah

didiskusikan dalam kantor perwakilan masing-masimg, sehingga
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adegan yan diambil adalh adegan dalam ruangan sesuai dengan
ide cerita yang sudah dibuat dalam naskah cerita

Orang yang akan menonton film yang akan diputar dibioskop ini
masuk melalui entrance yang dalam perjalanannya melewati lobby,
hall, shelter dan naik kelantai Il untuk masuk kedalam bioskop.
Penonton diharapkan dapat dengan mudah mencapai bioskop
tanpa harus mewelewati banyak ruang , karena aktifitas mereka
dimungkinkan hanya datang dan pergi. Tidak menutup
kemungkinan untuk dapat mengakses fasilitas yang ada didalam

bangunan seperti warnrt, café, library dan musholla

Skema pergerakan pengunjung bioskop

i. Pembuatan film studio indoor
Orang yang akan melakukan shooting didalam studio adalah film
maker yang sudah mempunyai konsep film yang jelas yang sudah

melewati beberapa tahapan penyaringan ide cerita yang sudah
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didiskusikan dalam kantor perwakilan masing-masimg, sehingga
adegan yan diambil adalh adegan dalam ruangan sesuai dengan
ide cerita yang sudah dibuat dalam naskah cerita kegiatannya
adalah mendiskusikan ide cerita yang akan diangkat yang
didiskusikan dalm kantor perwakilan, persiapan alat yang akan
digunakan dalam pembuatan film,masuk kedalam studio undoor

untuk pengambilan gambar dalam setting sebuah ruangan.

suasana pengambilan gambar studio indoor 1

[sumber: TVRI Jogjakaria]
gambar 11

Skema pergerakan pembuatan film
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Berikut adalah kegiatan-kegiatan pada pusat komunitas film indepeden

Jogjakarta:
PELAKU

Pengunjung

filmmaker

Pengelola

KEGIATAN
Datang
Pergerakan
Menonton film
Melihat pembuatan film

Hiburan

pulang
datang

Promosi, pemutaran

film
rapat
istirahat

Management

a) se;urity

b) cleaning service
¢) -~ parkir

d) teknis

1.7 Tinjauan Teoritik

1.7.1 Penciptaan

Ruang yang

Pertimbangan Antara Lain:
0 Letak

a.

ruang

TEMPAT
lobbv
Jalur sirkulasi
t. iklan film, nonton film
R workshop senima
Café
exit
rkenja, shelter. café, wamer,
r.pelatihan, . alat
t. iklan film, bioskop. 1.
pelatihan, r.editting

1. rapat

Lunch. café. musholia.

taman. shelter

Kantor management

Pos jaga
Rg. janitor
Area parkir

Pos teknisi

Akrab Berdasarkan Berbagai

penempatan ruang yang dilalui pengguna bangunanfindie
filmmaker] sehingga menimbulkan interaksi antar pengguna
bangunan
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Ferervpet anruang yvarg dil esatl pergaure tenguren

PENCA PAIAN RUA NG

Pergaturan rmessa delam targunen

penempatan ruangan yang ditata sedemikian mungkin untuk dapat
menciptkan interaksi dan suasana yang akrab
[sumber: temporery design hal, 55}
gambar 12

b. sirkulasi
bangunan memerlukan sirkulasi atau jalur yang
melewati antar ruang, sehingga akan terjadi bentkan
hubungan ruang

Mgssa dalam bangunan

pengaturan massa dalam bangunan membentuk sirkulasi dalam
bangunan tersebut
[sumber: temporary design hal, 67]
gambar 13

Srkulasi dalam bangunan

Srkulasi luar

0 Bentuk dan ukuran ruang
Bentukan ruang akan membentuk karakter ruang dengan pertimbangan
kebutuhan dan kapasitas yang ditampung dalam sebuah ruangan, akan
berpengaruh pada tingkat seberapa akrab pengguna bangunan dalam
ruangan dengan bentuk tertentu. Bentuk ruangan juga sangat berpengaruh
pada perasaan orang, sehingga dibuat ruangan yang dimana orang tetap
merasa nyaman dengan bentuk yang bervariasi.
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bentuk dan tinggi bangunan sangat berpengaruh untuk skala orang didalamnya
[sumber: temporary design hal. 87]
gambar 14

Ber bagai bentuk dengan radius yang sama

pertimbangan bentuk yang dapat bervariasi tetapi tetap dengan radius yang sama sehingga
dapat mencptakan suasana yang tetap akrab dengan radius ruang yang tidak terlatu besar
[sumber: temporary design hal, 23]
gambar 15

1.7.2 Pertimbangan Ruang Yang Mendukung Pengguna Bangunan
Untuk Dapat Lebih Kreatif
Ruangan yang nantinya dapat menumbuhkan proses kreatif bagi para
indie filmmaker dengan membuat tampilan fasade bangunan yang
menarik dan membuat perbedaaan tampilan antar ruang sehingga ada
proses perasaan yang berbeda yang dapat dirasakan antar ruangnya.
Akan menimbulkan kesan yang tidak monoton dan dapat menimbulkan
kreatif yang baru.
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i

Qapat dirasakan perbedaan bila
asuk kedalam satu T

i’

perbedaan bentuk ruang
[sumber temporery design]
gambar 16

bentuk yang menarik dan ukuran yang berbeda dapat membuat perasaan untuk dapat
berinmajinasi dengan baik daripada melihat sesuatu yang monoton
{sumber: creatif office]
gambar 17
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kegiatan belajar bikin film
[sumber: www.filmindie.com]
gambar 18

Adapun ruang yang dibutuhkan berdasarkan kegiatan yang berlangsung
didalamnya sehingga akan lebih membuat pengguna bangunan merasa lebih
nyaman dan sirkulasi bangunan akan lebih bagus antara lain:
1.8 Ruang Yang Dibutuhkan
Untuk masing-masing kelompok kegiatan akan memerlukan ruang
yang berbeda-beda sebagai penunjang aktivitas. Macam ruang yang
dibutuhkan dapat dijabarkan seperti di bawah ini :
a. ruang kegiatan perkantoran
ruang-ruang yang diperiukan dalam kegiatan perkantoran meliputi:
Lobby dan ruang tamu
Front Office
Ruang direktur
Ruang sekertaris
Ruang rapat

2 S i A

Ruang divisi umum, meliputi: ruang pimpinan divisi, ruang staff
administrasi umum dan arsip, serta ruang staff rumah tangga.
7. Ruang divisi operasional, meliputi: ruang kepala divisi, ruang staff
bagian training, dan ruang staff bagian produksi.
8. Ruang divisi personalia, meliputi: ruang direktur personalia dan
ruang staff personalia.
9. Ruang divisi litbang, meliputi: ruang kepala divisi, ruang staff
litbang, dan ruang pengelola perpustakaan.
10. Ruang divisi keuangan, meliputi: ruang kepala divisi, ruang staff
administrasi keuangan dan akuntansi.
b. Ruang kegiatan Produksi
Ruang-ruang yang dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan produksi
adalah :
1. Ruang penelitian dan penyusunan naskah
2. Ruang rapat
3. Ruang latihan (rehearsal)
4. Ruang tunggu artis
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. Ruang rias

Ruang setting

Ruang properti

Ruang peralatan produksi
Ruang animasi

10. Studio
11.Ruang kontrol audio

12. Ruang kontrol video

13. Master Control Room
14.Ruang editing videotape
15.Ruang editing film

16. Sound recording studio

-Rusat Komunitas F_Ilm Independen di Jogjakarta

I utama perancangan studio indoor

17.laboratorium

C. ruang kegiatan penunjang umum

Ruang kegiatan penunjang umum meliputi:

1. Auditorium
2. Perpustakaan
3. kantin
4. AHU
5. Genset
6. Klinik
7. Musholla
8. Lavatory
tabelr o
] RUANG [ KEGIATAN
Lobby Front desk, seceurity
Hall Diskusi, pameran
Sheelter Istirahat, duduk-duduk
Kantor Administrasi, pengelolaan bangunan
Perwakilan filmmaker Administrasi tiap perwakilan indie
Bedah film/ sarasehan Sarasehan/ diskusi film
i
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| Pelatihan pembuatan film

Tféﬁ, praktek pembuatan fiim

"Shooting indoor

Penggambilan adegan dalm ruangan

Casting/ seleksi pemain

Pemilihan aktor dan aktris

Cafe Makan, minum, santai, iastirahat
Library Baca buku, diskusi, simpan buku
Musholla Wudlusholatkeglatankeagamaan

Km/ wc umum

Mandi, buang air besar kecil

.

Tangga

Sirkulasi naik kelantai atas

Bioskop / mini teatre

Duduk nonton film

Kantin Makan, minum
‘Loker T  Jual tiket masuk bioskop |
Warnet Cating, buka @ mail

Parking area

Parkur mobil, motor, keamanan

Retail / distro

Jual beli asesoris dan cinderamata

Klinik Pengobatan bagi pengguna
e Q.B@@E'ﬂ@ﬂimA*__,_-,,,_s__,,ﬁ_mf
Wartel Melakukan hubungan telekomunikasi
Open space Menonton film dengan giant screen
Editing Proses pengeditan gambar dan suara
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Dengan prinsip interaksi yang kreatif antar p

skema ruangan

Ruang

Penggunaan ruang berdasarkan aktifitas yang terjadi dalam suatu kegiatan
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gudang y lobby km/we
studio
km/we audio R. alat R. properti

lebby

km/we
R.casting ‘ K. ganti
gaya . . pengetahuan R. properti
lobby km/we
Rkomputer
Edit gambar Sound editing Gudang aiat
Rak tas dan jaket ‘
. b
I baca km/we
fokat nasional intemasional
T. diskusi
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gudang - T. VV'VUC”UJ Km/we
1. sholot
gudang | N ”R,r?ungguw K /we
R. praktek
Lobby
- Ocii;hi;is;rosiii 7 I : R. seminar
R. diskusi
Kmy/wc
kantin
iobboy T. duduk
o . N Km/we
foket
Studio fi!nwm
toker
R, evaluasi B dapur
B JKTT;:JU;’ ) 7 I Kﬁ tidur
Km/woe
R, utama
T wema e

gudang
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Lobby R. rapat Lemiwe
R. direktur Staf adininistias Staf keuangan Stat litbang
kabag slat kabag staf kabag staf
K w oo ki o ko o
Qudang
Lobby
adminisirasi R komputer editing
R. diskusi
krrifwe
Studio mini
R. kelas krmywe R, praktek
kmjwe
teor r.aiat plaktek raiat
gudang gudang
R. makan dapur km/we
I, duduk 1. maxaran
km/we

R. resepsionis

R. komputer

1.8.1 Asumsi Kebutuhan Ruang dan Kapasitas
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Luas lahan yang tersedia adalah 12.000 m2, asumsi luas lantai

keseluruhan bangunan adalah 10.000 m2 dengan sirkulasi 20 % dari

luas bangunan adalah 2000m2, total luasan terbangun adalah 10.000
m2  +2000m2 = 12.000 m2, dengan bangunan maksimal 2 lantai. Dan dari

asumsi ini tidak menutup kemungkinan untuk dapat mengalami
perubahan dalam proses desain.

Adapun asumsi kebutuhan ruang dan kapasitasnya adalah sebagai
berikut :

> Kebutuhan Ruang dan kapasitas parkir

(table .1)

Parkir | Kapasi org/ hari
pengunjung Kendaraan mobil pribadi 40 %

Sepeda motor 60 %

Mobil Pribadi ’
40% x 500= 200 orang 3-5 org/ mobil
jumiah kendaraan 200/4 = 50mobil |
standar 1 mobil 18 m2, Luas yang dibutuhkan 50 x 18 900
m2

Sepeda motor (pribadi)
60% x 500 = 300 orang |
2 org/ sepeda motor,300/2 = 150 motor ( { motor = 1,5 225
m2) |

jadi luas yag dibutuhkan adalah 150 x 1,5 m2
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jumiah  |[total S - 1125

Jadi total luas parkir : 1125 m2

» Kebutuhan ruang dan kapasitas studio film indie

(Tabel. 2)

Kantor jumiah orang dalam ruangan x 2m?2 723 |
30 x2m2
60m2 + sirkulasi [20% x 61,5 = 12.3] |

Diskusi/ rapat | kapasitas ruangan untuk 20 orang x 2m2 +meja + kursi
40m2 + 20m2 + 20m?2 |
80m2 + sirkulasi [20% x 40] 8m2 88

Animasi/ kapasitas ruangan 10 orang + 5 unit computer

computer 20m2 + 5m2
25m2 + sirkulasi [20% x 20}4 29

Penyimpanan | 3 x 3m 9

alat

Gudang 9
3 x3m v

jumiah total 2073

Jadi luas ruang perwakilan film indie : 207.3 m2 x 10 perwakilan = 2073 m2

» Kelompok kegiatan Pelengkap
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Table 3

Pemutaran | Kapasitas 100 org/ hari x 2. m2 o 200
film 10% x 200m2 20
Lobby 4% x 200m2 8
Gudang | 7% x 200m2 14
Utilitas 20% x 200m2 40
Sirkulasi 5% x 200m2 10
Operator 6% x 200m2 12
Km/ wc
jumiah 284
total | x2b
uah
568
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Jadi luas ruang pemutaran film indie : 568 m2
Standar kebutuhan Lavatory Untuk Bangunan Umum Dan Perkantoran

(tabel. 4)

Jumlah orang Jumlah urinior Jumlah WC Jumiah toilet

Sumber : Eranto, 1996, hal 54

0 lLavatory: 7 uriniorx0.9=63 m2
7Wecx3=21m2
7 toilet x 1,6 =11.2m2 x 5 = 56 m2
jadi total luas lavatory : 56 m2

Fasilitas Pendukung

(Tabel. 5) fasilitas pendukung

Kebutuhan ruang = Kapasita Standar  Sirkulasi Luas Jumlah
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l2a |1
|8 |1

Jadi total luas ruang fasilitas pendukung :899.4 m2

(Table 6.)

‘Kebutuhan ruang  Kapasita Standar  Sirkulasi Luas Jumiah

Jadi total luas ruang studio indoor adalah : 630 m2
» Kelompok kegiatan pengelola
(Tabel .7)

1. Kelompok kegiatan perkantoran

f RUANG KAPASITAS STANDAR | JUMLAH LUAS
| [ORANG] W] W]
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Direktur | 1 27/org 1 27
Sekertaris 1 9/org 1 9
Pimp. Personalia 1 9/org 1 9
Pimp. Keuangan 1 9/org 1 9
Pimp. Litbang 1 9/org 1 9
Pimp. Bag. Umum 1 9/org 1 9.
Staff Personalia 3 9/org 1 27
Staff Adm. 3 9/org 1 27
Keuangan dan ‘
Akuntansi

3 9/org 1 27
Staff Litbang 7lorg 1 28
Staff Adm. Umum :
dan Arsip

4 7/org 1 28
Staff Rumah Tangga 10 2.5/0rg 1 o5
Ruang Tamu 20 150rg | 1 30
Ruang Rapat 5 2/org 20
Toilet
jumiah 284
sirkulasi 20%
sub total 852

Jadi total luas ruang pengelola adalah 852 m2

» Kegiatan penunjang umum ( Tabel, 8 )
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Jadi total luas ruang MEE adalah: 280 m2

» Plaza/ open air

Digunakan untuk menonton film yang diputar secara gratis. Dengan giant
screen yang dipasang pada open space sehingga dapat dilihat banyak orang.

300m2 x 2 = 600m2

Jumlah luasan ruangan yang dibutuhkan

Table .9

15 SITE
1.5.1 Pemilihan site

Pemilihan site berdasarkan pertimbangan-pertimbangan:
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A.

B.

F.

G.

Letak/ lokasi

Potensi

Akses yang baik / pencapaian site yang mudah dijangkau baik dari
pusat kota maupun dari luar kota jogja.

Pemandangan yang didapatkan / site yang cocok untuk menampilkan
citra visual bangunan pusat komunitas film independent

Luas lahan / ketersediaan untuk menampung Kkegiatan dan
kemungkinan pengembangan

Masuk dalam zona bisnis

Jaringan infrastruktur seperti listrik, telfon, air, dan jalan.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas maka pemilihan site

dilakukan dengan melihat potensi-potensi yang miliki oleh suatu tempat.

Site terpilih

Dari pertimbangan site diatas maka pemilihan site di kec. Depok, desa

maguwoharjo, kampong gandekan ini termasuk dalam kreteria diatas dengan

keunggulan yang dimiliki site.

IS E T

gambar site

gambar 10
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site terpilih

view dari luar site

gambar 11

1.5.2 Lokasi site

Site yang ada terletak dijalan solo km.4. lokasi yang strategis karena
merupakan pertemuuan antara pengguna jalan dari arah babarsari dan
pengguna jalan dari ring road [jalan lingkar], dengan ketinggian tanah
dibawah jalan raya[-150cm]. dengan luas 12000m2 [lebar 60m dan panjang
200m] dan masih banyak potensi yang dimiliki site, sehingga sangat
memungkinkan untuk pembangunan pusat komunitas film independent
dengan banyaknya ruang dan fuas yang dibutuhkan untuk membangun
tempat tersebut. Pemilihan site juga berdasarkan zona, dan site masuk

kedalam zona bisnis dengan melihat bangunan yang ada disekitamya.
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Sebelah timur site dibatasi oleh hotel berbintang yaitu Sheraton hotel.
Sebelah barat site ada hotel berbintang juga yaitu Quality hotel. Dengan
adanya hotel dikanan-kiri site sangat memungkinkan bila nantinya akan
berkembang menjadi zona bisnis melihat potensi yang ada. Pemilihan site
juga dirapkan akan membuat bangunan nantinya menjadi suatu bangunan
yang monumental dengan berdiri pada zona tersebut.

Pemilihan site yang ada dengan pertimbangan ketinggian tanah yang
berbeda dengan jalan raya -150m, akan memberikan kesan yang berbeda
dengan bangunan yang ada disekitarnya. Perbedaan ketinggian ini dapat
dimaksimalkan untuk membentuk bangunan yang mengikuti site.

Bangunan yang berada isite ini mengarah ke jalan raya pada arah selatan [jl.
Solo] dapat dijadikan sebagai entrance untuk masuk kedalam bangunan.
Bangunan yang ada pada site ini juga mengarah ke view sungai pada arah
barat. Arah utara dan arah timur terbatas karena dibatasi dengan
perkampungan penduduk dan hotel Sheraton.

Dengan adanya batasan site yang jelas akan memudahkan penempatan dan
orientasi bangunan sehingga nantinya bangunan akan memiliki orientasi dan
view yang bagus.

1.5.3 Pendekatan pada site

sirkulasi didalam tapak dan penentuan entrance

Hal periu dipertimbangkan adalah entrance, karena akan mempengaruhi pola
/ alur sirkulasi dan area parkir dalam site

a. Penempatan jalan masuk dan keluar site dipertimbangkan agar tidak

mengganggu kelancaran arus lalu lintas di jalan solo.
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entrance dari jalan solo

gambar 12

b. pola sirkulasi dalam site memungkinkan diolah untuk mengurangi/
menanggulangi kemacetan jl solo namun juga dapat juga sebagai
view yang baik bagi penguuna bangunan dalam menikmati fasade

bangunan.

a sirkulasi dalam site

7
gambar 13

c. area parkir diatur searah menuju keluar site agar tidak membuat

kerancuan dan keruwetan pada arah menuju pintu keluar.
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penataan parkir sesuai dengan sirkulasi keluar site
gambar 14

1.5.4 Potensi Site
Site terpilih mempunyai potensi :
» Merupakan kawasan pengembangan
5 Site terletak dipinggir jalan solo yang dapat dengan mudah dicapai dari

beberapa jalan besar

view mengarah ke jalan raya

gambar 15

» Site mempunyai view yang bagus sebelah barat sungai.
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view sebelah barat site berupa sungai kecil
gambar 16

» Posisi tanah lebih rendah dari jalan raya

permukaan site letih rendah 2m dari jalan

gambar 17

1.5.5 Kendala Site
» Lingkungan sekitar yang masih ada perumahan penduduk dan berada
dipinggir jalan raya

» Kebisingan karena site terletak dipinggir jalan raya

1.6 Strategi perancangan
1.6.1 Studi kasus
» Televisi Republik indonesia Stasiun Jogjakarta

a. lobby
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suasana hall
gambar 4

[sumber: TVRI Jogjakarta]

stasiun televisi stasiun Jogjakarta memiliki rungan yang dapat dijadikan tolak
ukur dalam pembuatan pusat komunitas film independent, karana memiliki
ruang-ruang yang mempunyai persyaratan yang ditentukan dalam pembuatan
sebuah studio pembuatan film.

lobby yang ada sudah cukup besar untuk kapasitas pengguna bangunan
tersebut, lobby mempunyai besaran ruangan berukuran 20x20m.

b. perpustakaan

perpustakaan

gambar 14

[simber: TVRI Jogjakarta]
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Perpustakaan yang ada di TVRI Jogja ini mempunyai 10 rak yang berguna
untuk menyimpan dokumen film yang pernah diproduksi dari tahun ke tahun
dan sedikit buku referensi tentang pertelevisian dan perfilman, dengan luas 5
x 10 m penataan dapat terfihat baik. Tetapi pada perpustakaan ini kurang
dilengkapi dengan ruang baca sehingga pengguna yang masuk akan tidak
nyaman untuk membaca buku sambil berdiri diantara sirkulasi ruang,

¢. studio indoor

studio 1 TVRI

gambar 15
[sumber: TVRI Jogjakarta]

studio 1 TVRI ini berukuran 20 x 20m berisi perlatan audio video dengan
lighting yang digantung pada langit langit. Ketinggian langit langit dalam
studio sangat penting untuk menentukan hasil gambar pada sebuah film.
Pada studio 1 ini ketinggian langit langit sudah memenuhi standar yaitu Om,
sehingga antara langit langit dan tempat menggantung instrument lighting
dapat cukup tersedia untuk area bekerja [misal: untuk mengatur posisi lampu]

dan juga berfungsi sebagai cooling space
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langit langit dengan instrument lightingyang digantung
gambar 16

[sumber: TVRI Jogjakarta]

e. ruang audio control

_r. audio control

gambar 17

[sumber: TVRI Jogjakarta]

Ruang control audio video ini berisi tentang peralatan yang digunakan untuk
mengontrol pada saat pengambilan adegan dalam studio 1. ruangan ini
biasanya diisi oleh deretan monitor TV dan juga TV swicher, yaitu peralatan
untuk memilih dan menggabungkan sinyai-sinyal video yang direkam oleh

beberapa kamera atau sumber-sumber lain. Ruangan ini juga merupakan
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pusat control terhadap semua fungsi kamera. la merupakan generator yang

menggerakkan kamera yang digunakan didalam studio.”

» Tadao Ando building of Art
1. Eksterior bangunan
Bangunan yang didisain dengan bentuk yang akan menumbuhkan
daya kreatif seseorang dengan bentukan-bentukan yang tidak
sewajamya sehingga akan membuat daya tarik tersendiri bagi orang

yang melihat bangunan tersebut.

bentuk ekteror yang bervariatf dan tidak monoton

[sumber - www tadaocando.com]

gambar 18

2. interior bangunan

menujukkan interior bangunan yang menunjukkan proses interaksi
yang kreatif dengan menonjolkan bagian ruang yang dapat
menumbuhkan daya imajinasi pengguna bangunan saat berada dalam

ruang dalam bangunan

S Burrows, Thomas D, Television Production, Disciplines And Techniques, Wm.C.Brown
Phublisers, USA
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ekspos ruang dalam dan perbedaan lantai dapat menumbuhkan perasaan yang
berbeda dengan ruang sebelunya

[sumber : www tadacando.com]

gambar 19
3. gubahan masa
Bentuk bangunan decontruction dengan bentuk yang sangat tidak
beraturan sebagai pembeda dengan bangunan disekitamya , akan
menjadi daya tarik tersendiri bagi orang yang melihatnya. Bangunan
tersebut juga menunjukkan banguna yang mempunyai citra yang

muncul dari oalhan fasad bangunan/ eksteror bangunan.

bentuk gubahan masa yang tidak monoton dan cenderung tidak beraturan
memberikan kesan beda dengan bangunan lainnya

[sumber : www tadacando.com]

gambar 20

4. Penataan ruang
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1.8.1

Ruang dalam

Penataan ruang dalam yang saling berdekatan agar dapat terlihat
proses interaksi pengguna bangunan .

Membentuk sirkulasi yang saling bertemu antar pengguna bangunan .
Ruang luar

Bentuk bangunan fasad yang ditonjolkan sebagai simbul bentuk
bangunan yang menunjukkan proses kreatif.

Perbedaan sirkulasi pejalan kaki dengan kendaran bermotor sehingga
masing-masing dapat berjalan dngan baik.

Pembentukan open space sebagai bangian dari ruang luar sangat
diperhatikan untuk dapat menambah tempat untuk beeinteraksi saat

berada diluar bangunan.

Usulan Desain
Usulan desain ini dapat berupa gambar rancanagan yang antara lain
adalah:
= Site plan
= Denah
= Tampak
» Potongan
* Perspektif ruang luar dan ruang dalam
= Detail-detail
Adapun gambar-gambar rancangan ini didesain berdasarkan

penekanan pada perancangan ruang dan tata tetak ruang dalam studio
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indoor dengan optimalisasi sehingga ruangan dapat berfungsi secara

maksimal

1.9 Skenario Kajian Aspek Permasalahan

Issu pemasaichan :

Analisis Data
- 1. Karaktersntik pengguna bongunan
2. Karakteristik kegatan
- 3. Pola hub. Ruang
4., Pola sikulasi
5. Lokasi site
6. Standarisasi
7. Studi kasus

Desdin

ferdpra uong don pokasitkucsi
cengon perfimbongon ckses yorg ook
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1. Data sekunder

2. Data statistik :
3. Studi teratur dan sfudi kasus
4, Survey kapangan ‘

Asumsi perencanaan untuk
0 tahun mendatang

Asumsi jumlah penduduk per hari
untuk mendapatkan debit rata-rata

jumlah pengguana yang datang

Skemdﬂk desain

. Besaran ruang

Transfornasi

& Kebutuhan ang
~© Ste Plan

C Sikulasi ruang dalam
. dan daiom 3
- & Gubahan massa
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Parkir area L 1] [ms
Kantcr pefWak;lan mdxe ﬁimmakef : :2073 |
Pelengkap 568 (

b. Bentuk studio yang dapat menciptakan suasana yang interaktif
serta kreatif
Untuk mendapatkan bentuk yang interaktif serta menumbuhkan kreatifitas
pengguna bangunan maka dibutuhkan bentuk yang dapat menampung
sejumiah aktifitas yang terjadi didalam bangunan serta dapat menggunakan
bentuk yang dapat merangsang daya kreatifitas pengguna bangunan untuk
lebih mengembangkan imajinasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk
yang harus didapatkan untuk membentuk suasana interaksi yang kreatif
adalah dengan:
a. Membedakan bentuk antar ruang sesuai dengan aktifitas yang

terjadi.
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besar dan tinggi ruang sangat mendukung tingkat interaktif dalam ruang

[sumber : www.tadacando.cam]

gambar 20

b. Membuat alur sirkulasi yang saling bertemu antar pengguna

bangunan sehingga tercipta interaksi didalam bangunan

sirkulasi yang mempertemukan antar pengguna bangunan dalam studio
[sumber creative office hall, 12]

gambar 21

c. Menonjolkan bangian bangunan dengan material yang
bertekstur dan berkarakter dengan bentuk yang bervariasi dan

tidak monoton

Muh. Faizal Riza I 98512162
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pembatas dinding partisi ditonjotkan dengan material kayu
[sumber : creatif office hal 671

gambar 22

d. Membuat bentuk ruang dalam dan ruang luar yang variatif
sehingga akan menumbuhkan imajinasi pengguna bangunan

dengan fasad-fasad dan detail yang tidak monoton.

pentuk ruang yang bervariasi

[sumber : creatif office hal : 87]

gambar 23

c. Pembentukan ruang yang akan menimbulkan proses akarab

dalam studio

Muh. Faizal Riza | 98512162
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pembatas dinding partisi ditonjolkan dengan material kayu
[sumber : creatif office hal :67]

gambar 22

d. Membuat bentuk ruang dalam dan ruang luar yang variatif
sehingga akan menumbuhkan imajinasi pengguna bangunan

dengan fasad-fasad dan detail yang tidak monoton.

bentuk ruang yang bervariasi

[sumber : creatif office hal : 87]

gambar 23

c. Pembentukan ruang yang akan menimbulkan proses akarab

dalam studio

Muh, Faizal Riza | 98512162 60
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a. Membuat ruangan yang dapat diperguanakan oleh pengguna
bangunan sebagai tempat untuk mengakrabkan diri dengan
adanya selter disetiap sudut ruang dalam bangunan.

b. Membuat skala tinggi dan lebar suatu ruang sehingga tercipta
suasana yang akrab.

c. Memberikan tempat di setiap ruang sebagai tempat saling
bertemu antar pengguna bangunan dalam ruangan tersebut.

d. Lokasi site
Site/tapak terletak di kecamatan depok, desa maguwoharjo,
gandekan yang merupakan bekas balai pemasaran kerajinan

dengan berbagai potensi yang dimiliki site.

1. Penzoningan
» Ruang luar
Pada site dibagi atas:
a) Zona pejalan kaki (public)

b) Open space
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¢) Zona Fasilitas hiburan
d) Parkir
» Ruang dalam

Dibagi atas:

a) Zona komersil, hiburan dan pelatihan (public), yaitu
zona yang ‘dijual’ (rentable area).

b) Zona service, seperti /avatory, mushalla, ruang ATM,
ruang cleaning service.

c) Zona pengelola dan pemeliharaan bangunan (Semi
public), seperti ruang-ruang pengelola, ruang-ruang
utilitas bangunan selain sarana sirkulasi dan peralatan
bangunan.

2. Arah orientasi bangunan
Arah orientasi bangunan ke arah sungai karena potensi view
yang baik. Sehingga pemandangan yang dihasilkan akan

terasa menyenagkan

view bangunan

gambar 21

3. Sirkulasi
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» Sirkulasi ruang luar

a) Akses untuk kendaraan yang masuk dan keluar site
dibuat 2 jalur untuk memudahkan dan untuk
kelancaran pengguna jalan, menggunakan jalan solo
untuk akses utama keluar-masuk site.

b) Pembedaan jalur sirkulasi kendaraan yang masuk dan
keluar site.

c) Area parkir diatur searah agar tidak membuat
kerancuan dan keruwetan pada arah menuju pintu
keluar.

1.10.2 Aspek Estetis

» Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan merupakan bentuk perpaduan antara bentuk yang
dekontruksi dengan bentuk yang harus sesuai dengan standart ruang yang
dapat memberikan tempat untuk peralatan sesuai dengan operasioanal alat
tersebut.

» Penampakan Bangunan

Penampakan selubung bangunan (building envelope) yang optimum dari arah
jalan umum.

» Tata massa

Massa bangunan pusat komunitas fim independen adalah satu massa
bangunan utama dengan tambahan masa disekitar sebagai masa
pendukung.

1.10.3 Aspek Teknis

» Sistem struktur
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Secara garis besar bangunan menggunakan sistem struktur yang akan
mempermudah penataan modul ruang-ruang komersil, tempat interaksi,
pembuatan, dan hiburan
» Sistem utilitas
a) Penghawaan
Penghawaan bangunan menggunakan system
penghawaan (AC) sentral [ruang tertutup]dan alami [open
space]
b) Pencahayaan
Pemanfaatan cahaya natural untuk mendukung sirkulasi

dalam bangunan.

1.11 Keaslian Gagasan

Yan Pitoyo, no. Mhs : 97512025 -TA Ull

Judul : fasilitas industri sinema di jogjakarta

Penekanan pada keterpaduan kegiatan produksi dan rekreasi .
Khoiril Emandi, no. Mha : 98512154 - TA Ull

Judul ; pusat studi dan produksi film di jogjakarta.

Penekanan pada kegiatan produksi.

Astrid Savitri, no. Mhs : 91340047 — TA Ull

Judul : rumah produksi audiovisual di Jogjakarta

Penekanan pada pengungkapan bentuk dan penampilan bangunan yang
mempunyai daya tarik penggunan jasa bangunan.

Andi Nugroho, no. Mhs : 98512142 - TA Ul
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Judul ; pusat produksi film komersial

Penekanan pada transformasi bentuk arabes pada bangunan

1.12 Sumber Kajian
Buku TEMPORARY DESIGN
Buku CREATIF DESIGN
Buku LANDSEKAP ARCHITECTURE

WWW.FILMINDIE.COM

WWW.INDIEJOGJA.COM

1.13 Studi Literatur

1 Data Lembaga Indonesia Perancis th.2003

2 Film independent Tekan Kapitalis, Artikel SK Radar Yogya, 25 Aplril
2001, dikutip dari Sinematek sebagai Museum film, Wahyu Widodo,
TA UGM

3 film’Suatu Siang di Perkampungan Kalimati Karet Bivak” Menangi
FFll, Kompas Cyber Media.

4 Menjelang Kehadiran industri Film Sinema Mataram Yogyakarta, SK

BERNAS,

5 Burrows, Thomas D, Television Production, Disciplines And Techniques,
Wm.C.Brown Phublisers, USA
6 Stodio animasi KASAT MATA arsitektur universitas gajahmada

1.12 Kerangka Pola Pikir
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Yang dapat menumbuhkan kreatifitasa
seseorang pada waktu berinteraksi dengan

dalam bangunan

orang lain yang berada

kreatif

sehingga membentuk interaksi yang
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Tembok di luar bangunan dengan tatanan batu alam yang variatif yang
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Bahan yang dipakai untuk tembok bertekstur dengan material

Batu alam
Digunakan pada tembok eksrerior sebagai tempat untuk

Material
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